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SALINAN PUTUSAN
Nomor 1277/Pdt.G/2015/PA.Sal
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan ~ Agama Salatiga yang memeriksa dan  mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis
Hakim telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara “ Cerai
Gugat ” antara :

PANGGUGAT, Umur 25 Tahun, Agama Islam, pendidikan SMP, Pekerjaan
Karyawan Pabrik, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang,
sebagai Penggugat ;

Melawan

TERGUGAT, Umur 26 Tahun, Agama Islam, pendidikan SD, Pekerjaan
Buruh, semula bertempat tinggal Kecamatan Bringin,
Kabupaten Semarang, sekarang berdomisili di rumah orang tua
di Kedung Pawon RT 04 RW 04 Desa Wonokerto, Kecamatan
Bancak, Kabupaten Semarang, sebagai Tergugat ;

Pengadilan Agama tersebut ;
- Setelah membaca gugatan Penggugat;
- Setelah mendengar keterangan Penggugat;
- Setelah memeriksa dengan seksama surat-surat dan saksi-saksi di

persidangan;

DUDUK PERKARA
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Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya tertanggal

17 Nopember 2015 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Salatiga

Nomor : 1277/Pdt.G/2015/PA.Sal. tertanggal 17 Nopember 2015 telah

mengajukan hal- hal yang pada pokoknya sebagai berikut :

1. Bahwa pada tanggal 25 Juni 2011, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang sebagaimana
termaktup pada Kutipan Akta Nikah Nomor xxx tanggal 25 Juni 2011;

2. Bahwa setelah akad nikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal dan hidup
bersama dirumah orang tua Penggugat dalam keadan rukun baik dengan
dikaruniai sorang anak bernama Muhamad Bagas Saputra, lahir pada tanggal
25 Juni 2011 dan sekarang anak tersebut dalam asuhan Penggugat ;

3. Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang rukun dan
baik tersebut sejakpertengahan tahun 2014 mulai goyah, karena antara
Penggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisihnan dan pertengkaran
karena masalah ekonomi, Tergugat sebagai suami tidak dapat mencukupi
kebutuhan rumah tangga ;

4. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat
tersebut terjadi pada Juni 2014 dan akibat dari perselisinan dan pertengkaran
tersebut Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan anak hingga sekarang
sudah 1 tahun 4 bulan lamanya Tergugat tidak pernah kembali, tidak pernah
berkomunikasi, tidak memberi nafkah dan juga sudah tidak pernah

melakukan hubungan lagi sebagaimana layaknya suami- isteri ;
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5. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, maka sesuai pasal 19
huruf f PP Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum
Islam telah cukup alasan bagi Penggugat untuk mengajukan gugatan
perceraian terhadap Tergugat melalui Pengadilan Agama Salatiga ;

Berdasarkan dalil/ alasan- alasan tersebut diatas, Penggugat mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Salatigacq. Majelis Hakim untuk segera memeriksa
dan mengadili perkara ini dan selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya
berbunyi :

Primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu Ba’in sughro Tergugat TERGUGAT terhadap
Penggugat PANGGUGAT;

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;

Subsider :

Dan atau jika Pengadilan berpendapat lain, mohon putusan seadil-adilnya
(ex aequo et bono).

Menimbang, bahwa pada persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat dan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, ternyata Tergugat tidak pernah hadir
dipersidangan tanpa keterangan dan alasan yang sah, disamping itu
Tergugat tidak menunjuk dan menyuruh orang lain sebagai wakilnya/
kuasanya yang sah untuk menghadap persidangan. Oleh karena itu,
maka untuk upaya perdamaian melaui prosedur mediasi tidak dapat

dilaksanakan ;
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Menimbang, bahwa meskipun upaya perdamaian melalui prosedur
mediasi tidak dapat dilaksanakan, namun dalam persidangan Majelis
Hakim selalu berusaha untuk menasehati Penggugat agar mau rukun
kembali dan hidup bersama dengan Tergugat, ternyata tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa oleh karena penasehatan tidak berhasil, maka
pemeriksaan dilanjutkan dan dimulai dengan pembacaan surat gugatan
Penggugat yang ternyata seluruh isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugattanpa perubahan/tambahan ;

Menimbang, bahwa terhadap dalil gugatan Penggugat tersebut,
maka dalam perkara ini tidak ada lagi jawab- menjawab, karena Tergugat
tidak pernah datang menghadap di persidangan ;

Menimbang, bahwa oleh karena dalam perkara ini tidak ada jawab-
menjawab. maka pemeriksaan dapat dilanjutkan dengan acara
pembuktian ;

Menimbang, bahwa dalam hal pembuktian, Penggugat dalam
persidangan telah mengajukan bukti tertulis sebagai berikut:

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk Nomor xxx atas nama Penggugat yang
dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Semarang
tertanggal 16 Nopember 2016, bukti tersebut bermeterai cukup, telah
dinazzegelen dan telah dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
selanjutnya bukti tersebut oleh Ketua Majelis diparaf dan diberi tanda (P.1);

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor xxx atas nama Penggugat dan tergugat
yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bringin Kabupaten

Semarang tertanggal 25 Juni 2011, bukti tersebut bermeterai cukup, telah
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dinazzegelen dan telah dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
selanjutnya bukti tersebut oleh Ketua Majelis diparaf dan diberi tanda (P.2);
Menimbang, bahwa selain bukti tertulis tersebut diatas, Penggugat di
persidangan juga telah menghadirkan 2 (dua) orang saksi yang secara terpisah
telah didengar keterangannya dibawah sumpah, masing- masing sebagai
berikut :
1. SAKSI I, umur 50 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, Kecamatan Bringin

Kabupaten Semarang;

- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat, karena saksi tetangga
Penggugat ;

- Bahwa hubungan Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai suami isteri
yang sah yang menikah padatanggal 25 Juni 2011;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama
dirumah orang tua Penggugat dan telah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada
awalnya rukun baik, namun sejak pertengahan Tahun 2014 mulai goyah,
karena Penggugat dan Tergugat Tergugat sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran ;

- Bahwa yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran
antara Penggugat dengan tergugat adalah karena masalh ekonomi,
Tergugat sebagai suami tidak dapat emncukupi kebutuhan rumah
tangganya sehari- hari ;

- Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, Tergugat telah

pergi meninggalkan Penggugat hingga kini sudah 1 tahun 4 bulan
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Tergugat tidak pernah kembali kepada Penggugat, tidak memberi nafkah
serta tidak memperdulikan Penggugat ;

- Bahwa pihak keluarga sudah mendamaikan Penggugat dan Tergugat
tidak berhasil;

- Bahwa keluarga sudah tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dan
Tergugat;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut Penggugat
membenarkannya;
2. SAKSI II, umur 29 tahun, agama Islam, pekerjaan karyawan swasta,

Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang ;

- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat, karena saksi tetangga
Penggugat ;

- Bahwa hubungan Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai suami isteri
yang sah yang menikah sekitar tahun 2011;

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama
dirumah orang tua Penggugat dan selama pernikahan telah dikaruniai
seorang anak;

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat yang
awalnya rukun baik sejak pertengahan Tahun 2014 sudah mulai goyah
(tidak harmonis), karena Penggugat dan Tergugat Tergugat sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran ;

- Bahwa yang menjadi penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran

antara Penggugat dengan tergugat adalah karena masalh ekonomi,
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Tergugat sebagai suami tidak dapat emncukupi kebutuhan rumah

tangganya sehari- hari ;

- Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, Tergugat telah
pergi meninggalkan Penggugat hingga kini sudah kurang lebih 1 %
tahun Tergugat tidak pernah kembali kepada Penggugat, tidak memberi
nafkah serta tidak memperdulikan Penggugat ;

- Bahwa pihak keluarga sudah mendamaikan Penggugat dan Tergugat
tidak berhasil;

- Bahwa keluarga sudah tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dan
Tergugat;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut Penggugat
membenarkan dan menerimanya dan menyatakan sudah tidak mengajukan bukti
apapun lagi dipersidangan, kecuali mohon putusan yang seadil- adilnya ;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka apa
yang tercantum dalam berita acara sidang perkara ini dianggap telah termuat dan
dianggap sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah tersebut diatas;
Menimbang, bahwa sesuai ketentuan pasal 49 ayat 1 huruf (a)
dan pasal 73 ayat (1) Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 3 Tahun
2006 dan Undang- Undang No. 50 Tahun 2009, bahwa perkara ini

adalah termasuk tugas dan kewenangan Pengadilan Agama Salatiga ;
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Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan, maka upaya perdamaian melalui prosedur mediasi
sebagaimana dikehendaki PERMA No. 1 Tahun 2008 tidak dapat dilaksanakan ;

Menimbang, bahwa meskipun upaya perdamaian tidak dapat dilaksanakan,
namun Majelis Hakim tetap berusaha menasehati dan memberikan saran kepada
Penggugat untuk mempertahankan keutuhan rumah tangganya dengan Tergugat
sesuai yang dikehendaki Pasal 82 ayat 4 Undang- Undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan
Undang- undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang- undang Nomor 50
Tahun 2009, namun tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa oleh karena penasehatan tidak berhasil,
maka pemeriksaan dilanjutkan dan dimulai dengan pembacaan surat
gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan surat gugatan pada pokoknya Penggugat
mohon kepada Ketua Pengadilan Agama Salatiga cg. Majelis Hakim yang
memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan untuk menjatuhkan talak satu bain
Tergugat  terhadap Penggugat dengan dengan alasan  karena
sejakperetangahantahun 2014 antara Penggugat dengan Tergugat terus menerus
terjadi perselisinan dan pertengkaran yang disebabkan masalah ekonomi, Tergugat
sebagai suami tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya sehari- hari dan
akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut antara Penggugat dengan
Tergugat sejak Januari 2011 telah berpisah tempat tinggal, Tergugat pergi

meninggalkan Penggugat hingga Kini sudah 1 tahun 4 bulan lamanya, Tergugat
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tidak pernah kembali kepada Penggugat, tidak memperdulikan dan tidak memberi
nafkah wajib kepada Penggugat ;

Menimbang, bahwa terhadap dalil gugatan Penggugat tersebut, karena
Tergugat tidak pernah datang menghadap di persidangan, maka Tergugat
patut dinyatakan tidak hadir dan tidak memperdulikan akan hak- haknya, sehingga
dengan hal ikhwal tersebut Tergugat patut dianggap telah mengakui dan
membenarkan seluruh dalil- dalil gugatan Penggugat ;

Menimbang, bahwa meskipun dalam perkara a quo Tergugat telah
dianggap dan dinyatakan telah mengakui dan membenarkan seluruh dalil- dalil
gugatan Penggugat, namun oleh karena perkara ini menyangkut bidang perceraian
dan menyangkut status orang, maka Penggugat sesuai pasal 22 Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 76 Undang- Undang Nomor 7
Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan Undang- Undang 50 Tahun 2009 jo. pasal 134 Kompilasi
Hukum Islam, maka Penggugat patutdibebani pembuktian ;

Menimbang, bahwa dalam hal pembuktian, Penggugat telah mengajukan
alat bukti tertulis bertanda (P.1) dan (P.2) dan pula telah menghadirkan 2 orang
saksi yang secara terpisah telah telah didengar keterangannya dibawah sumpah,
yaitu masing- masing bernama SAKSI | dan SAKSI II;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti tertulis bertanda (P.1) berupa foto
copy Kartu Tanda Penduduk, maka Penggugat patut dinyatakan terbukti
bertempat tinggal di wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Salatiga.

Menimbang, bahwa oleh karena tempat tinggal Penggugat berada

diwilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Salatiga, maka pengajuan gugatan
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Penggugat pada Pengadilan Agama Salatiga secara prosedural patut dinilai sudah
tepat dan benar dan oleh karenanya gugatan Penggugat patut diterima dan
dipertimbangkan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti tertulis bertanda (P.2) berupa foto
copy Kutipan Akta Nikah, maka dalil gugatan Penggugat pada posita angka 1
patut dinyatakan terbukti, bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terikat
dalam perkawinan yang sah sejak tanggal 25 Juni 2011 dan telah
dikaruniai seorang anak dan anak tersebut sekarang dalam asuhan penggugat ;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat adalah isteri sah Tergugat,
maka Penggugat patut dinyatakan berkualitas atau memiliki legal
standing dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan atas keterangan dari kedua orang saks
tersebut diatas, karena antara keterangan saksi satu dengan lainnya terdapat
persesuaian dan persamaan serta saling mendukung dalil gugatan Penggugat,
maka dalil gugatan Penggugat pada posita 3, 4 dan 5 sesuai ketentuan pasal 174
HIR patut dinyatakan terbukti, bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat sejak pertengahan Tahun 2014 sudah mulai goyah, karena antara
Penggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisinan dan pertengkaran yang
disebabkan masalah ekonomi, Tergugat tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangga sehari- hari dan akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut sejak
Juni 2014 antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah, Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat yang hingga kini sudah 1 tahun 4 bulan lamanya
Tergugat sudah memperdulikan dan tidak memberi nafkah kepada Penggugat dan

anaknya ;
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Menimbang, bahwa berdasarkan atas pertimbangan- pertimbangan tersebut
diatas, maka Majelis Hakim telah menemukan fakta hukum yang pada pokonya

adalah sebagai berikut :

Bahwa benar Penggugat adalah isteri sah Tergugat sejak tanggal 25 Juni

2011 ;

- Bahwa selama berumah tangga, Penggugat dan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami istri dan telah dikaruniai seorang anak dn anak
tersebut sekarang dibawah asuhan Penggugat ;

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya rukun dan harmonis, namun sejak pertengahan tahun 2014 mulai
goyah, karena antara Penggugat dengan Tergugat terus menerus terjadi
perselisinan dan pertengkaran ;

- Bahwa penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat
dengan Tergugat tersebut antara lain karena masalh ekonomi, Tergugat
sebagai suami tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga sehari- hari ;

- Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, Penggugat dan
Tergugat telah pisah rumah hingga kini sudah 1 tahun 4 bulan lamanya,
tergugat tidak memperdulikan dan tidak memberi nafkah kepada Penggugat ;

- Bahwa Penggugat dan pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan
Penggugat dan tergugat, namun gagal / tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta- fakta tersebut diatas, kemudian
dikait dengan upaya perdamaian berbagai pihak tidak berhasil, maka Majelis

Hakim berkesimpulan bahwa kehidupan rumah tangga antara Penggugat dengan
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Tergugat benar- benar telah pecah (marriage Breakdown) dan sudah tidak
mungkin lagi untuk dipersatukan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka
Penggugat maupun Tergugat patut dinyatakan telah gagal untuk mewujudkan
tujuan perkawinan sebagaimana diisyarakan pasal 1 Undang- Undang Nomor 1
Tahun 1974 dan juga firman Allah dalam Al- Quran surat Ar- Rum ayat
(21), yaitu terbentuknya rumah tangga yang kekal berdasarkan Ketuhahan
Yang Maha Esa atau lebih dikenal dengan istilah rumah tangga yang

sakinah, mawaddah warrahmah ;

Menimbang, bahwa berdasarkan atas pertimbangan - pertimbangan
tersebut diatas, maka perkawinan Penggugat dengan Tergugat sudah
tidak layak lagi untuk dipertahankan, karena mempertahankan perkawinan
yang sudah rapuh dan pecah seperti yang dialami Penggugat dengan
Tergugat tersebut, selain tidak memberi manfaat bagi kedua belah pihak,
juga dapat menimbulkan kemadharatan yang lebih besar lagi bagi kedua
belah pihak, terutama dalam pemenuhan hak dan kewajiban sebagai

suami-isteri ;

Menimbang, bahwa berdasarkan atas pertimbangan- pertimbangan
tersebut diatas Majelis Hakim berpendapat, bahwa gugatan Penggugat
telah cukup beralasan dan secara normatif telah memenuhi alasan
percaraian sebagaimana yang diatur didalam pasal 19 huruf (b) dan (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975jo. Pasal 116 huruf (b) dan (f)

Kompilasi Hukum Islam ;
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Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat telah cukup
beralasan dan secara normatif telah memenuhi alasan perceraian
sebagaimana ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku,
maka gugatan Penggugat patut dikabulkan dengan menjatuhkan talak
satu bain sughra Tergugatterhadap Penggugat. Hal mana sesuai pendapat
fugoha dalam kitab Fighus Sunah Juz 11 hal 291 yang berbunyi :

S9m led Lel G Bpdiadl a9 dae Lt ¥ las L z 931 i) a2 9301 e sl 13
el gl sty Ralls (o lall Ldllay iy Baydil) alall a llas o L
Lo ¥l (e jxe9
Artinya : Apabila isteri menggugat kemadlorotan suami karena tidak dapat
melangsungkan kehidupan berkeluarga diantara keduanya, isteri boleh meminta
kepada Hakim untuk dipisahkan/ diceraikan dan seketika itu juga Hakim dapat
menjatuhkan thalaknya dengan thalak bain, apabila terbukti kemadlorotan tersebut

dan tidak tercapainya perdamaian diantara keduanya.;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi pasal 84 Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009, maka
Majelis Hakim perlu memerintahkan kepada Panitera Pengadila Agama
Salatiga untuk mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama ditempat kediaman
Penggugat dan Tergugat dan Kantor Urusan Agama ditempat perknikahan

dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu ;
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Menimbang, bahwa dengan tidak hadirnya Tergugattersebut, maka
perkara ini sesuai pasal 125 HIR dapat diputus tanpa hadirnya Tergugat

(Verstek).

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang perkawinan,
maka seluruh biaya yang timbul dalam perkara ini sesuai pasal 89 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50
tahun 2009 patut dibebankan kepada Penggugat ;

Memperhatikan ketentuan Hukum Islam dan Peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap ke persidangan tidak hadir ;
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;
3. Menjatuhkan talak satu Ba’in sughro Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PANGGUGAT);
4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Salatiga untuk mengirimkan

salinan putusan ini setelah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada

Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Bancak,
Kabupaten Semarang dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Bringin,
Kabupaten Semarang untuk dicatat dalam daftar yang disediakan
untuk itu;

5. Membebankan Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp

376.000,00 (tiga ratus tujuh puluh enam ribu rupiah) ;
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Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Salatiga pada hari Selasa tanggal 05 Januari 2015 M.
bertepatan dengan tanggal, 24 Rabiul Awal H. yang terdiri dari Drs. Moch.
Rusdi sebagai Hakim Ketua Majelis, Drs. Jaenuri, M.H dan Drs. M. Muslih
masing- masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana pada hari itu juga
diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis
tersebut dengan didampingi para Hakim Anggota dan dibantu oleh Mujahidah,

SH. sebagai Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa kehadiran

Tergugat ;
Ketua Majelis
Ttd/.
Drs. Moch. Rusdi
Hakim Anggota Hakim Anggota
Ttd/. Ttd/.
Drs. Jaenuri, M.H Drs. M. Muslih
Panitera pengganti
Ttd/.

Mujahidah, SH

Rincian biaya perkara :

1. Biaya Pendaftaran =Rp 30.000,00-
2. BiayaProses =Rp 50.000,00-
3. BiayaPanggilan = Rp 285.000,00-
4. BiayaRedaksi =Rp 5.000,00-
5. Biaya Materai =Rp  6.000,00-
Jumlah = Rp 376.000,00

(tiga ratus tujuh puluh enam ribu rupiah);

Untuk salinan yang sama bunyinya oleh ;
PANITERA PENGADILAN AGAMA SALATIGA
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FAJAR SYAEFULLOH, SH
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